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Berikut versi latar belakang yang lebih kuat dan argumentatif untuk digunakan 
dalam proposal kegiatan atau TOR produksi benih sumber padi, diringkas 
menjadi 6 poin utama:
1.Benih bermutu merupakan faktor kunci dalam peningkatan produktivitas 
pertanian. Benih tidak hanya berfungsi sebagai bahan tanam, tetapi juga 
sebagai media penyebaran inovasi teknologi hasil pemuliaan tanaman yang 
menentukan potensi hasil, ketahanan terhadap hama dan penyakit, serta 
kemampuan adaptasi terhadap cekaman lingkungan.
2.Penggunaan benih unggul bersertifikat terbukti meningkatkan produktivitas 
tanaman secara signifikan. Berbagai kajian menunjukkan bahwa penggunaan 
benih bermutu dapat meningkatkan hasil panen sekitar 15–30% dibandingkan 
benih tidak bersertifikat, sehingga penyediaan benih bermutu menjadi 
komponen strategis dalam pembangunan pertanian berkelanjutan.
3.Sistem perbenihan padi nasional disusun secara berjenjang yang terdiri atas 
benih penjenis (BS), benih dasar (FS), benih pokok (SS), dan benih sebar (ES). 
Dalam sistem ini, benih sumber (BS dan FS) memegang peran sangat penting 
karena menjadi fondasi bagi proses multiplikasi benih pada kelas berikutnya.
4.Keterbatasan produksi dan ketersediaan benih sumber masih menjadi salah 
satu kendala dalam sistem perbenihan daerah. Kondisi ini berpotensi 
menghambat proses multiplikasi benih pada tingkat produsen benih dan 
penangkar sehingga dapat mempengaruhi ketersediaan benih bermutu bagi 
petani.
5.Kebutuhan benih padi di Daerah Istimewa Yogyakarta relatif besar, seiring 
dengan luas tanam padi yang mencapai sekitar 230.611 ha per tahun, dengan 
estimasi kebutuhan benih sekitar 5.986 ton per tahun. Kondisi ini menuntut 
adanya sistem produksi benih yang terencana dan berkelanjutan untuk 
menjamin ketersediaan benih bermutu.
6.Produksi benih sumber oleh BRMP sebanyak 5 ton kelas FS dan 38 ton kelas 
SS merupakan langkah strategis untuk memperkuat sistem perbenihan daerah, 
mendukung kegiatan penangkaran benih oleh produsen benih lokal, serta 
mempercepat penyebaran varietas unggul padi kepada petani guna mendukung 
peningkatan produktivitas dan ketahanan pangan daerah.
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